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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

 Pertama, pemberian kombinasi ekstrak etanol 70% daun salam dan niasin 

dapat menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan dan meningkatkan kadar HDL 

pada tikus putih jantan.  

 Kedua, dosis kombinasi ekstrak etanolik daun salam 90 mg/g BB : niasin 27 

mg/g BB (50:50) paling efektif menurunkan kadar LDL dan meningkatkan kadar 

HDL pada tikus putih jantan yang ditunjukkan dengan penurunan dan kenaikan yang 

lebih besar dibandingkan dosis lain. 

 

B. Saran 

 Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut lagi mengenai : 

1. Penelitian efek jangka panjang pemberian kombinasi ekstrak daun salam dan 

niasin terhadap penurunan kadar kolesterol LDL dan peningkatan kadar 

kolesterol HDL. 

2. Penelitian profil kinetika kadar niasin dalam darah setelah pemberian ekstrak 

daun salam. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman salam 
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji 
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Lampiran 3. Brosur LDL Precipitant Diasys 
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Lampiran 4. Brosur HDL Precipitant Diasys 
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Lampiran 5. Foto daun salam  

 

 

Lampiran 6. Foto serbuk daun salam Lampiran 7. Foto ekstrak 

daun salam 
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Lampiran 8. Foto alat-alat 

 

Penggiling  Moisture balance  

 

Evaporator   Neraca Ohauss 

  

Sentrifuge Fotometer stardust 
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Lampiran 9. Foto hewan uji 

 

 

Lampiran 10. Foto pengambilan darah tikus   
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Lampiran 11. Foto reagen  

 

Foto reagen kit kolesterol 

 

Foto reagen HDL dan LDL 
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Lampiran 12. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk daun salam 

   

Tanin      Saponin 

 

 

flavonoid 
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Lampiran 13. Foto hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak daun salam 

   

Saponin     Tanin 

 

Flavonoid 
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Lampiran 14. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah 

daun salam 

 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

4700 1900 40,42 

 

% Rendemen = 
Bobot  kering  (g)

Bobot  basah (g) 
 x 100% 

   = 
1900 g

4900 g
 x 100% 

   = 40,42 % b/b 
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Lampiran 15. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik daun salam 

Dari hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut : 

Berat awal 

serbuk (gram) 

Berat wadah Bagian kental 

(gram) 

Rendemen 

(%) Kosong 

(gram) 

+ zat (gram) 

200 140,23 202,43 62,2 31,1 

 

Perhitungan % rendemen ekstrak etanol daun salam : 

% Rendemen = 
Bagian  kental  (g)

Berat  awal  serbuk  (g) 
 x 100% 

   = 

 
62,2 g

200 g
 x 100% 

   = 31,1  % b/b 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

Lampiran 16. Perhitungan kelembaban ekstrak daun salam 

 

No Penimbangan (gram) Kadar air (%) 

1 2.001 19,40 

2 2.002 19,60 

3 2.002 19,30 

Rata-rata 19,43 

 

Perhitungan : 

Kelembaban ekstrak daun salam  = 19,40 + 19,60 + 19,30 = 19,43 % 

      3 
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Lampiran 17. Perhitungan dosis sediaan 

A. Perhitungan dosis tunggal ekstrak etanolik daun salam 

 Dosis ekstrak daun salam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dosis 

180 mg/g BB tikus. Perhitungan dosis pemberian pada hewan uji : 

Dibuat larutan stock 18% = 18 gram/100 ml = 18000 mg/100 ml = 180 mg/1 ml 

Tikus berat badannya 170 g  = 
170 g

200 g
 x 180 mg = 153 mg 

Volume pemberian                   = 
153 mg

180 mg
 x 1 ml =  0,85 ml 

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus 

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml) 

1 170 0,85 

2 170 0,85 

3 190 0,95 

4 190 0,95 

5 195 0,97 

 

B. Penentuan dosis sediaan untuk niasin 

Dosis niasin yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 54 mg/200 g BB tikus. 

Perhitungan dosis pemberian pada hewan uji : 

Dibuat larutan stock 5,4% = 5,4 gram/100 ml = 5400 mg/100 ml = 54 mg/1 ml 

Tikus berat badannya 170 g  = 
170 g

200 g
 x 54 mg = 45,9 mg 

Volume pemberian                   = 
45,9 mg

54 mg
 x 1 ml = 0,85 ml 
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Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus 

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml) 

1 170 0,85 

2 175 0,87 

3 175 0,87 

4 190 0,95 

5 190 0,95 

 

C. Perhitungan dosis kombinasi I (90 mg ekstrak etanol daun salam : 27 mg 

niasin) 

 Ekstrak daun salam 

Dibuat larutan stock 9% = 9 gram/100 ml = 9000 mg/100 ml = 90 mg/1 ml 

Tikus berat badannya 172 g  = 
172 g

200 g
 x 90 mg = 77,4 mg 

Volume pemberian                   = 
77,4 mg

90 mg
 x 1 ml = 0,86 ml 

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus 

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml) 

1 172 0,86 

2 180 0,9 

3 185 0,92 

4 185 0,92 

5 190 0,95 

 Niasin 

Dibuat larutan stock 2,7% = 2,7 gram/100 ml = 2700 mg/100 ml = 27 mg/1 ml 

Tikus berat badannya 172 g  = 
172 g

200 g
 x 27 mg = 23,22 mg 
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Volume pemberian                   = 
23,22 mg

27 mg
 x 1 ml = 0,86 ml 

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus 

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml) 

1 172 0,86 

2 180 0,9 

3 185 0,92 

4 185 0,92 

5 190 0,95 

 

D. Perhitungan dosis kombinasi II (135 mg ekstrak etanol daun salam : 13,5 

mg niasin) 

 Ekstrak daun salam 

Dibuat larutan stock 13,5% = 13,5 gram/100 ml = 13500 mg/100 ml = 135 mg/1 

ml 

Tikus berat badannya 168 g  = 
168 g

200 g
 x 135 mg = 113,4 mg 

Volume pemberian                   = 
113,4 mg

135 mg
 x 1 ml = 0,84 ml 

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus 

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml) 

1 168 0,84 

2 175 0,87 

3 185 0,92 

4 190 0,95 

5 190 0,95 
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 Niasin  

Dibuat larutan stock 1,35% = 1,35 gram/100 ml = 1350 mg/100 ml = 13,5 mg/1 

ml 

Tikus berat badannya 168 g  = 
168 g

200 g
 x 13,5 mg = 113,4 mg 

Volume pemberian                   = 
113,4 mg

13,5 mg
 x 1 ml = 0,84 ml 

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus 

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml) 

1 168 0,84 

2 175 0,87 

3 185 0,92 

4 190 0,95 

5 190 0,95 

 

E. Perhitungan dosis kombinasi III (45 mg ekstrak etanol daun salam : 40,5 

mg niasin) 

 Ekstrak daun salam 

Dibuat larutan stock 4,5% = 4,5 gram/100 ml = 4500 mg/100 ml = 45 mg/1 ml 

Tikus berat badannya 160 g  = 
160 g

200 g
 x 45 mg = 36 mg 

Volume pemberian                   = 
36 mg

45 mg
 x 1 mL = 0,8 mL 
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Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus 

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml) 

1 160 0,8 

2 166 0,83 

3 170 0,85 

4 175 0,87 

5 180 0,9 

 

 Niasin 

Dibuat larutan stock 4,05% = 4,05 gram/100 ml = 4050 mg/100 ml = 40,5 mg/1 

ml 

Tikus berat badannya 160 g  = 
160 g

200 g
 x 40,5 mg = 36 mg 

Volume pemberian                   = 
36 mg

40,5 mg
 x 1 mL = 0,8 mL 

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus 

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml) 

1 160 0,8 

2 166 0,83 

3 170 0,85 

4 175 0,87 

5 180 0,9 
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F. Penentuan dosis CMC 0,5% 

Dosis CMC 0,5% = 0,5 gram/100 ml 

       = 500 mg/100 ml 

       = 5 mg/ml 

Pembuatan larutan stock CMC 0,5% 

Ditimbang serbuk CMC sebanyak 0,5 gram kemudian dimasukkan dalam mortir 

dan dilarutkan dengan air panas ad 100 ml. 
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Lampiran 18. Perhitungan dosis dan volume pemberian propiltiourasil 

Untuk dosis propiltiourasil 10 mg konversi dosis dari manusia dengan berat badan 

70 kg terhadap tikus yang berat badannya 200 gram = 0,018 (D.R. Laurence, 

1964). 

Pemakaian untuk 1 hari  = 1 x 10 mg = 10 mg 

Maka konversi ke dosis tikus = 0,018 x 10 mg/ 200 g BB 

  = 0,18 mg/ 200 g BB 

Dibuat larutan stock 0,01% = 0,01 g/100 mL = 1 mg/ 10 mL = 0,1 mg/mL dengan 

melarutkan 1 tablet yang mengandung 100 mg propiltiourasil ditambah suspensi 

CMC 0,5% sampai volume 1000 mL. 

Tikus berat badannya 150 g  = 
150 g

200 g
 x 0,18 mg = 0,135 mg 

Volume pemberian                  = 
0,135 mg

0,1 mg
 x 1 ml = 1,35 ml 

Dosis ekstrak etanolik daun salam 180 mg/200 g BB tikus 

No. BB tikus (g) Volume pemberian (ml) 

1 150 1,35 

2 175 1,57 

3 180 1,6 

4 190 1,7 

5 200 2 
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Lampiran 19. Rata-rata kadar HDL serum darah tikus 

Kelompok Replikasi Hari ke-0 

(mg/dl) 

Hari ke-14 

(mg/dl) 

Hari ke-28 

(mg/dl) 

Kontrol negatif 1 76 26 34 

 2 60 34 41 

 3 58 38 47 

 4 83 24 31 

 5 69 40 45 

     

Rata-rata  69,2 32,4 39,6 

SD     

Kontrol positif 1 64 28 69 

 2 75 33 72 

 3 72 36 67 

 4 67 38 63 

 5 81 42 78 

     

Rata-rata  71,8 35,4 69,8 

SD     

Dosis tunggal 1 61 38 55 

 2 76 25 63 

 3 67 43 59 

 4 73 35 62 

 5 60 37 52 

     

Rata-rata  67,4 35,6 58,2 

SD     

Dosis 50:50 1 65 37 60 

 2 63 34 59 

 3 72 27 68 

 4 68 42 62 

 5 70 25 66 

     

Rata-rata  67,6 33 63 

SD     

Dosis 75:25 1 74 36 62 

 2 68 44 59 

 3 66 28 43 

 4 71 37 62 

 5 65 23 52 

     

Rata-rata  68,8 33,6 55,6 

SD     
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Dosis 25:75 1 69 32 43 

 2 83 41 42 

 3 71 37 57 

 4 67 34 63 

 5 63 29 50 

     

Rata-rata  70,6 34,6 51 

SD     
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Lampiran 20. Data kadar kolesterol  

Kelompok Replikasi Hari ke-0 

(mg/dl) 

Hari ke-14 

(mg/dl) 

Hari ke-28 

(mg/dl) 

Kontrol negatif 1 62 193 176 

 2 65 178 193 

 3 59 186 178 

 4 73 188 182 

 5 70 220 192 

     

Rata-rata  65,8 193 184,2 

SD     

Kontrol positif 1 71 207 86 

 2 64 198 109 

 3 57 182 98 

 4 65 206 117 

 5 73 201 94 

     

Rata-rata  66 198,8 100,8 

SD     

Dosis tunggal 1 71 199 109 

 2 65 185 125 

 3 59 204 109 

 4 54 197 122 

 5 67 204 123 

     

Rata-rata  63,2 197,8 117,6 

SD     

Dosis 50:50 1 75 201 87 

 2 94 178 127 

 3 87 205 116 

 4 67 198 98 

 5 63 189 113 

     

Rata-rata  77,2 194,2 108,2 

SD     

Dosis 75:25 1 83 195 126 

 2 91 207 107 

 3 77 188 137 

 4 69 221 122 

 5 75 184 118 

     

Rata-rata  79 199 122 

SD     
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Dosis 25:75 1 75 212 118 

 2 83 184 141 

 3 77 210 130 

 4 64 202 143 

 5 70 198 134 

     

Rata-rata  73,8 201,2 133,2 

SD     
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Lampiran 21. Data kadar kolesterol dalam supernatan 

Kelompok Replikasi Hari ke-0 

(mg/dl) 

Hari ke-14 

(mg/dl) 

Hari ke-28 

(mg/dl) 

Kontrol negatif 1 19 69 61 

 2 28 56 76 

 3 18 44 44 

 4 21 52 52 

 5 12 87 64 

     

Rata-rata  19.6 61.6 59,4 

SD     

Kontrol positif 1 26 84 31 

 2 25 64 41 

 3 4 64 22 

 4 18 79 55 

 5 35 61 20 

     

Rata-rata  21.6 70,4 33,8 

SD     

Dosis tunggal 1 33 74 30 

 2 13 67 37 

 3 14 54 21 

 4 20 56 46 

 5 20 76 38 

     

Rata-rata  20 65,4 34,4 

SD     

Dosis 50:50 1 22 71 10 

 2 46 57 54 

 3 45 77 51 

 4 30 55 20 

 5 13 51 37 

     

Rata-rata  31.2 62,2 34,4 

SD     

Dosis 75:25 1 42 70 31 

 2 57 62 26 

 3 33 71 46 

 4 13 85 42 

 5 36 61 24 

     

Rata-rata  36.2 69,8 33.8 

SD     
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Dosis 25:75 1 34 77 22 

 2 31 38 37 

 3 38 83 47 

 4 11 66 54 

 5 22 65 39 

     

Rata-rata  27,2 65,8 39,8 

SD     
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Lampiran 22. Hasil pengurangan kolesterol total dengan kolesterol dalam 

supernatan dari hari ke-0 sampai hari ke-28 

Kelompok Replikasi Hari ke-0 

(mg/dl) 

Hari ke-14 

(mg/dl) 

Hari ke-28 

(mg/dl) 

Kontrol negatif 1 43 124 115 

 2 37 122 117 

 3 41 142 134 

 4 52 136 130 

 5 58 133 128 

     

Rata-rata  46,2 131,4 124,8 

SD     

Kontrol positif 1 45 123 55 

 2 39 134 68 

 3 53 118 76 

 4 47 127 62 

 5 38 140 74 

     

Rata-rata  44,4 128,4 67 

SD     

Dosis tunggal 1 38 125 79 

 2 52 118 88 

 3 45 150 88 

 4 34 141 76 

 5 47 128 85 

     

Rata-rata  43,2 132,4 83,2 

SD     

Dosis 50:50 1 53 130 77 

 2 48 121 73 

 3 42 128 65 

 4 37 143 78 

 5 50 138 76 

     

Rata-rata  46 132 73,8 

SD     

Dosis 75:25 1 41 125 95 

 2 34 145 81 

 3 44 117 91 

 4 56 136 80 

 5 39 123 94 

     

Rata-rata  42.8 129,2 88,2 

SD     
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Dosis 25:75 1 41 135 96 

 2 52 146 104 

 3 39 127 83 

 4 53 136 89 

 5 48 133 95 

     

Rata-rata  46,6 135,4 93,4 

SD     
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Lampiran 23. Hasil analisa statistik kadar LDL tikus dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan ANOVA 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar penurunan LDL 30 43.07 20.780 5 68 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar penurunan 

LDL 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 43.07 

Std. Deviation 20.780 

Most Extreme Differences Absolute .152 

Positive .116 

Negative -.152 

Kolmogorov-Smirnov Z .834 

Asymp. Sig. (2-tailed) .490 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

Descriptives 

kadar penurunan LDL 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 
 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif 5 6.60 1.817 .812 4.34 8.86 5 9 

niasin 5 61.40 10.900 4.874 47.87 74.93 42 68 

dosis tunggal 

salam 

5 49.20 14.412 6.445 31.31 67.09 30 65 

salam 50 : niasin 

50 

5 58.20 7.328 3.277 49.10 67.30 48 65 

salam 75 : niasin 

25 

5 41.00 17.635 7.887 19.10 62.90 26 64 

salam 25 : niasin 

75 

5 42.00 3.674 1.643 37.44 46.56 38 47 

Total 30 43.07 20.780 3.794 35.31 50.83 5 68 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar penurunan LDL 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.714 5 24 .000 

 

 

ANOVA 

kadar penurunan LDL 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9689.867 5 1937.973 16.424 .000 

Within Groups 2832.000 24 118.000   

Total 12521.867 29    

 

 



96 
 

Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

kadar penurunan LDL 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif Niasin -54.800
*
 6.870 .000 -76.04 -33.56 

dosis tunggal salam -42.600
*
 6.870 .000 -63.84 -21.36 

salam 50 : niasin 50 -51.600
*
 6.870 .000 -72.84 -30.36 

salam 75 : niasin 25 -34.400
*
 6.870 .001 -55.64 -13.16 

salam 25 : niasin 75 -35.400
*
 6.870 .000 -56.64 -14.16 

niasin kontrol negative 54.800
*
 6.870 .000 33.56 76.04 

dosis tunggal salam 12.200 6.870 .499 -9.04 33.44 

salam 50 : niasin 50 3.200 6.870 .997 -18.04 24.44 

salam 75 : niasin 25 20.400 6.870 .065 -.84 41.64 

salam 25 : niasin 75 19.400 6.870 .088 -1.84 40.64 

dosis tunggal salam kontrol negative 42.600
*
 6.870 .000 21.36 63.84 

Niasin -12.200 6.870 .499 -33.44 9.04 

salam 50 : niasin 50 -9.000 6.870 .777 -30.24 12.24 

salam 75 : niasin 25 8.200 6.870 .836 -13.04 29.44 

salam 25 : niasin 75 7.200 6.870 .897 -14.04 28.44 

salam 50 : niasin 50 kontrol negative 51.600
*
 6.870 .000 30.36 72.84 

Niasin -3.200 6.870 .997 -24.44 18.04 

dosis tunggal salam 9.000 6.870 .777 -12.24 30.24 

salam 75 : niasin 25 17.200 6.870 .163 -4.04 38.44 

salam 25 : niasin 75 16.200 6.870 .211 -5.04 37.44 

salam 75 : niasin 25 kontrol negative 34.400
*
 6.870 .001 13.16 55.64 

Niasin -20.400 6.870 .065 -41.64 .84 

dosis tunggal salam -8.200 6.870 .836 -29.44 13.04 

salam 50 : niasin 50 -17.200 6.870 .163 -38.44 4.04 

salam 25 : niasin 75 -1.000 6.870 1.000 -22.24 20.24 
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salam 25 : niasin 75 kontrol negatif 35.400
*
 6.870 .000 14.16 56.64 

niasin -19.400 6.870 .088 -40.64 1.84 

dosis tunggal salam -7.200 6.870 .897 -28.44 14.04 

salam 50 : niasin 50 -16.200 6.870 .211 -37.44 5.04 

salam 75 : niasin 25 1.000 6.870 1.000 -20.24 22.24 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 
Homogeneous Subsets 
 

 

kadar penurunan LDL 

Tukey HSD
a
 

kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol negatif 5 6.60  

salam 75 : niasin 25 5  41.00 

salam 25 : niasin 75 5  42.00 

dosis tunggal salam 5  49.20 

salam 50 : niasin 50 5  58.20 

niasin 5  61.40 

Sig.  1.000 .065 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 24.  Hasil analisa statistik kadar HDL tikus dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan ANOVA 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadar kenaikan HDL 30 22.10 11.678 1 41 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar kenaikan 

HDL 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 22.10 

Std. Deviation 11.678 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .069 

Negative -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .455 

Asymp. Sig. (2-tailed) .986 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

Descriptives 

kadar kenaikan HDL 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 
 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif 5 7.20 1.483 .663 5.36 9.04 5 9 

niasin 5 34.40 6.465 2.891 26.37 42.43 25 41 

dosis tunggal 

salam 

5 22.60 9.864 4.411 10.35 34.85 15 38 

salam 50 : niasin 

50 

5 30.00 10.198 4.561 17.34 42.66 20 41 

salam 75 : niasin 

25 

5 22.00 6.557 2.933 13.86 30.14 15 29 

salam 25 : niasin 

75 

5 16.40 10.714 4.792 3.10 29.70 1 29 

Total 30 22.10 11.678 2.132 17.74 26.46 1 41 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar kenaikan HDL 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.733 5 24 .012 

 

 

ANOVA 

kadar kenaikan HDL 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2342.300 5 468.460 6.973 .000 

Within Groups 1612.400 24 67.183   

Total 3954.700 29    
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Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

kadar kenaikan HDL 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif niasin -27.200
*
 5.184 .000 -43.23 -11.17 

dosis tunggal salam -15.400 5.184 .065 -31.43 .63 

salam 50 : niasin 50 -22.800
*
 5.184 .002 -38.83 -6.77 

salam 75 : niasin 25 -14.800 5.184 .082 -30.83 1.23 

salam 25 : niasin 75 -9.200 5.184 .499 -25.23 6.83 

niasin kontrol negatif 27.200
*
 5.184 .000 11.17 43.23 

dosis tunggal salam 11.800 5.184 .242 -4.23 27.83 

salam 50 : niasin 50 4.400 5.184 .955 -11.63 20.43 

salam 75 : niasin 25 12.400 5.184 .199 -3.63 28.43 

salam 25 : niasin 75 18.000
*
 5.184 .021 1.97 34.03 

dosis tunggal salam kontrol negatif 15.400 5.184 .065 -.63 31.43 

niasin -11.800 5.184 .242 -27.83 4.23 

salam 50 : niasin 50 -7.400 5.184 .711 -23.43 8.63 

salam 75 : niasin 25 .600 5.184 1.000 -15.43 16.63 

salam 25 : niasin 75 6.200 5.184 .834 -9.83 22.23 

salam 50 : niasin 50 kontrol negatif 22.800
*
 5.184 .002 6.77 38.83 

niasin -4.400 5.184 .955 -20.43 11.63 

dosis tunggal salam 7.400 5.184 .711 -8.63 23.43 

salam 75 : niasin 25 8.000 5.184 .641 -8.03 24.03 

salam 25 : niasin 75 13.600 5.184 .130 -2.43 29.63 

salam 75 : niasin 25 kontrol negatif 14.800 5.184 .082 -1.23 30.83 

niasin -12.400 5.184 .199 -28.43 3.63 

dosis tunggal salam -.600 5.184 1.000 -16.63 15.43 

salam 50 : niasin 50 -8.000 5.184 .641 -24.03 8.03 

salam 25 : niasin 75 5.600 5.184 .884 -10.43 21.63 
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salam 25 : niasin 75 kontrol negatif 9.200 5.184 .499 -6.83 25.23 

niasin -18.000
*
 5.184 .021 -34.03 -1.97 

dosis tunggal salam -6.200 5.184 .834 -22.23 9.83 

salam 50 : niasin 50 -13.600 5.184 .130 -29.63 2.43 

salam 75 : niasin 25 -5.600 5.184 .884 -21.63 10.43 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 
Homogeneous Subsets 
 

 

kadar kenaikan HDL 

Tukey HSD
a
 

kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

kontrol negatif 5 7.20   

salam 25 : niasin 75 5 16.40 16.40  

salam 75 : niasin 25 5 22.00 22.00 22.00 

dosis tunggal salam 5 22.60 22.60 22.60 

salam 50 : niasin 50 5  30.00 30.00 

niasin 5   34.40 

Sig.  .065 .130 .199 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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